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Pembahasan mengenai sinonimitas makna dalam Al-Quran merupakan salah satu isu
penting yang telah menjadi perhatian para Ulama Ilmu Al-Qur’an sejak masa klasik hingga era
modern saat ini. Sebagian ulama mendukung adanya sinonim dalam Al-Qur’an, sementara sebagian
lainnya menentang. Di antara contoh sinonimitas makna adalah pada kata-kata “Adza”, “Khabis” dan
“Rijs” yang memiliki keterkaitan makna dengan keburukan atau suatu hal yang buruk. Namun,
meskipun memiliki kemiripan, setiap kata tersebut mengandung makna khusus yang ditentukan
oleh konteks penggunaannya dalam ayat. Perbedaan makna ini muncul karena adanya perubahan
yang dihasilkan oleh aspek derivasi kata. Dalam studi semantik, perubahan semacam ini dikenal

dengan istilah furug lughawiyyah (perbedaan linguistik).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dasar dari kata “Adza”, “Khabis” dan
“Rijs” sekaligus menggali perbedaan linguistik dalam penggunaannya di berbagai ayat Al-Qur’an.
Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengeksplorasi dan menganalisis karakteristik kebahasaan

dalam Al-Qur’an yang membedakan setiap kata dengan makna serupa.

Dalam menganalisis perbedaan makna kata-kata tersebut, peneliti menggunakan
pendekatan semantik Al-Qur‘an dengan metode penelitian pustaka. Penelitian ini dilakukan secara
deskriptif-analitis, yaitu dengan mengumpulkan data terkait kata-kata “Adza”, “Khabis” dan “Rijs”
serta ayat-ayat yang berkaitan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk memahami makna

identik dari masing-masing kata dalam konteks ayat-ayat Al-Qur’an.

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kata “Adza”, “Khabis” dan “Rijs” memiliki
perbedaan makna yang spesifik sesuai dengan konteks penggunaannya: Pertama, Adza mengacu
pada Suatu Keburukan yang ringan, Seperti gangguan atau kerugian kecil. Kedua, Khabis
menunjukkan perbuatan buruk yang berat, mencakup keburukan moral ataupun material. Ketiga,
Rijs tingkat tertinggi dalam hal perbuatan buruk atau ketidaksucian yang mendatangkan hukuman
Ilahi, dan Setiap lafaz dari ketiga kata di atas menggambarkan tingkat yang berbeda dari keburukan

atau kenajisan, dan masing-masing memiliki konsekuensi hukumnya di hadapan Allah.

Sebagai penutup, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga peneliti berharap
agar para peneliti, khususnya yang mendalami kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir, dapat melanjutkan
penelitian ini dari berbagai aspek, baik ilmiah, sosial, maupun pendekatan lainnya, guna

memperkaya kajian dan memberikan manfaat yang lebih luas.

Kata Kunci: Dirasah Dalaliyah, Al-Furuq Al-Lughawiyah, "Adza”, “Khabis” dan “Rijs”
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